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Ringkasan 
Eksekutif
LITERASI Digital di Indonesia belum sampai level “baik”.  Jika skor indeks 
tertinggi adalah 5, indeks literasi digital Indonesia baru berada sedikit di 
atas angka 3. 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan tersebut dengan mengukur 
indeks literasi digital melalui 7 pilar dan 4 sub-indeks yang disusun dengan 
mengacu kepada “A Global Framework of Reference on Digital Literacy Skills” 
(UNESCO, 2018).

Penelitian yang dilakukan dengan metode survei di 34 provinsi Indonesia 
ini juga menemukan Indeks Literasi Digital berkorelasi dengan usia lebih 
muda, jenis kelamin laki-laki, pendidikan tinggi, kemampuan kenali Hoaks, 
penggunaan internet tidak intensif, & tidak tinggal di Jawa. Literasi digital 
justru berbanding terbalik dengan kebiasaan positif mencerna berita online, 
dan kecenderungan tidak menyebarkan Hoaks.

Survei juga menemukan mereka yang tinggal di perkotaan dan intensif 
penggunaan internetnya  cenderung lebih terpapar pada kebiasaan positif 
maupun negatif. 

Survei juga mengukur bagaimana pola masyarakat berbagi informasi.  
Keluarga dan tetangga berdasarkan penelitian in menjadi sumber sekaligus 
target utama berbagi informasi. Medianya lewat media sosial Whatapps & 
Facebook.  Umumnya, informasi dari tokoh agama paling dipercaya, disusul 
keluarga, lalu aparatur seperti Ketua RT/RW. 
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Sementara menyangkut dampak penggunaan internet dengan daya 
literasi yang belum baik, ditemukan pula jika cukup banyak yang masih 
menaruh informasi pribadi yang sensitif di media sosial. 

Sedangkan menyangut hoaks, 30-60% responden mengaku pernah 
terpapar hoaks. 40-55% yakin tidak akan menyebarkannya. 21-36% 
dapat mengidentifikasi Hoaks. 11% pernah menyebarkan Hoaks karena 
tidak terlalu dipikirkan. Kebanyakan Hoaks yang ditemukan terkait isyu 
politik, kesehatan, agama. Medianya,  lewat Facebook.

Pengukuran indeks literasi digital serta sejumlah hal terkait  dilakukan 
melalui survei yang dilakukan pada 18 hingga 31 Agustus 2020. 
Pengambilan sampel survei menggunakan multi-stage random sampling  
dengan teknik home visit di area survey. Total jumlah responden: 1670 
orang. Margin of Error ±2,45% , tingkat kepercayaan 95%.

Responden adalah anggota rumah tangga berusia 13 -70 tahun dan 
mengakses internet dalam 3 bulan terakhir.

PENELITIAN YANG DILAKUKAN DENGAN METODE SURVEI DI 34 
PROVINSI INDONESIA INI JUGA MENEMUKAN INDEKS LITERASI 

DIGITAL BERKORELASI DENGAN USIA LEBIH MUDA, JENIS KELAMIN 
LAKI-LAKI, PENDIDIKAN TINGGI, KEMAMPUAN KENALI HOAKS, 

PENGGUNAAN INTERNET TIDAK INTENSIF, & TIDAK TINGGAL DI JAWA.
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1.1	 Latar Belakang 

Indonesia adalah pasar ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara. Pada 
tahun 2019 nilai ekonomi digital Indonesia sebesar US$ 40 miliar, dan 
diperkirakan akan naik mencapai US$ 133 miliar pada 2030 (eConomy SEA 
2019). Namun pada sisi yang lain, Indonesia berada pada di papan bawah 
daya saing digital. Indonesia, berdasarkan World Digital Competitiveness 
Ranking, berada pada urutan 56 dari 62 negara di dunia. 

Kesimpulan senada juga dapat dilihat dalam laporan East Ventures – Digital 
Competitiveness Index (EV-DCI) untuk provinsi-provinsi Indonesia, di mana 
skor indeks median adalah 27,9 (dari skala 0 sampai 100) untuk 34 provinsi. 
Jakarta menjadi provinsi dengan indeks tertinggi (skor: 79,7), sementara 
Papua menempati urutan terakhir (skor: 17,7).

Dengan kondisi ini, Indonesia terancam hanya menjadi pasar dan dapat 
kehilangan kesempatan memetik dampak baik teknologi ini. 

Daya saing digital yang rendah, yang disebabkan diantaranya rendahnya 
literasi digital, juga membuat Indonesia menghadapi sejumlah ancaman. 
Mulai dari penyebaran konten negatif, konten berbau hoaks, ujaran 
kebencian atau hate speech, bullying, ragam praktik penipuan hingga 
radikalisme. 
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Situs itsupplychain.com pernah memuat jika peluang warga negara 
Indonesia terkena serangan siber mencapai 76%. Sedangkan data 
Kemenkominfo menyebutkan bahwa ada sekitar 800.000 situs di Indonesia 
yang telah terindikasi sebagai penyebar informasi palsu. Dengan data ini, 
jelas terlihat betapa pentingnya upaya peningkatan literasi digital. 

Menghadapi masalah ini, Kementerian Komunikasi dan Informatika 
meluncurkan Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) SiBerkreasi. Gerakan 
in bertujuan mendorong masyarakat untuk aktif berpartisipasi menyebarkan 
konten positif melalui internet dan lebih produktif di dunia digital. 

Upaya penanggulangan dilakukan dengan cara menyosialisasikan literasi 
digital ke berbagai sektor terutama pendidikan. Di antaranya, dengan 
mendorong dimasukkannya materi literasi digital ke dalam kurikulum 
formal. Gerakan ini juga mendorong masyarakat untuk aktif berpartisipasi 
menyebarkan konten positif melalui internet dan lebih produktif di dunia 
digital.

Survei Status Literasi Digital adalah upaya memetakan kondisi dan 
status literasi digital di 34 provinsi Indonesia untuk mendukung gerakan 
SiBerkreasi. Diharapkan melalui pengumpulan data primer melalui survei 
ini maka didapatkan gambaran status literasi terbaru dan mendukung 
penyusunan program aksi penanggulangan dan sosialisasi literasi digital 
menjadi lebih tajam. 

Survei literasi digital dilakukan pada  18-31 Agustus 2020 di 34 provinsi 
dengan mewancarai secara tatap muka sebanyak 1670 responden. Mereka 
yang diwawancarai adalah pengguna internet berusia 13 hingga 70 tahun. 

Laporan survei disusun menjadi 4 buku yang terdiri dari; Status Literasi 
Digital Nasional, Status Literasi Digital Indonesia Barat, Status Literasi Digital 
Indonesia Tengah, dan Status Literasi Digital Indonesia Timur. 
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1.2	 Tujuan dan Sasaran 

•	 Tujuan dan sasaran survei ini adalah:
•	 Membangun kerangka (framework) untuk mengukur literasi digital di 

34 provinsi Indonesia
•	 Memberikan pemahaman yang obyektif, terukur, dan representatif 

terhadap kondisi literasi digital Indonesia berdasarkan data primer. 
•	 Memahami kemampuan masyarakat untuk mengenali hoaks (berita 

bohong) & membantu perumusan strategi pengendalian hoaks.

1.3	 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup pekerjaan mencakup penyelenggaraan riset kuantitatif 
dengan cara survei tatap muka di 34 provinsi Indonesia dan menggali 
data tentang status literasi digital serta memperdalam faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat literasi digital di Indonesia, untuk mengetahui faktor-
faktor pemicu pengendalian hoaks melalui kuesioner yang terstuktur. 

1.4 Luaran Kegiatan 

Luaran survei ini adalah analisis hasil survei yang disertai kesimpulan dan 
rekomendasi. 
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Kegiatan ini mengacu pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 F yang 
menyebutkan; “Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya serta 
berhak untuk mencari, memperoleh,memiliki, menyimpan, mengolah dan 
menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang 
tersedia.”

Namun beriringan dengan hak berkomunikasi dan memperoleh komunikasi 
itu terdapat juga tanggungjawab. Terkait dengan informasi di dunia maya, 
tanggung jawab tersebut diatur dalam UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), khususnya pasal-pasal berikut. 

Pasal 4, khususnya point (a), (d), dan (e) yang menyatakan “Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik dilaksanakan dengan tujuan 
untuk: (a.) mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat 
informasi dunia; … (d.) membuka kesempatan seluas-luasnya kepada setiap 
orang untuk memajukan pemikiran dan kemampuan di bidang penggunaan 
dan pemanfaatan Teknologi Informasi seoptimal mungkin dan bertanggung 
jawab; dan (e.) memberikan rasa aman, keadilan, dan kepastian hukum bagi 
pengguna dan penyelenggara Teknologi Informasi.

Pasal 40, khususnya ayat (1) yang menyatakan “Pemerintah memfasilitasi 
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Transaksi Elektronik sesuai dengan 
ketentuan Peraturan Perundang-undangan” dan ayat (2) yang menyatakan 
“Pemerintah melindungi kepentingan umum dari segala jenis gangguan 
sebagai akibat penyalahgunaan Informasi Elektronik dan Transaksi 
Elektronik yang mengganggu ketertiban umum, sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan.”

Penyelenggaraan kegiatan in juga didukung oleh Peraturan Presiden 
Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah beserta 
peraturan perubahan turunannya serta Peraturan Menteri Komunikasi 
dan Informatika Nomor 6 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Komunikasi dan Informatika. 
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3.1. Kerangka Penelitian

Penelitian ini mengukur Literasi Digital melalui sebuah kerangka yang 
mengacu pada “A Global Framework of Reference on Digital Literacy Skills” 
(UNESCO, 2018) dan beberapa referensi lain. Melalui survei, responden 
diminta untuk mengisi 28 pertanyaan atau indikator yang disusun menjadi 
7 pilar, 4 sub-indeks, dan sebuah Indeks Literasi Digital, sebagaimana terlihat 
di diagram berikut:

Indeks Literasi Digital

Sub-Indeks 1:
Informasi dan Literasi Data

Sub-Indeks 2:
Komunikasi dan Kolaborasi

Sub-Indeks 3:
Keamanan

Pilar 1:
Informasi dan 
LIterasi data

Pilar 3:
Kemampuan 

Berkomunikasi

Pilar 5:
Keamanan 

Pribadi

Pilar 2:
Berpikir 

Kritis

Pilar 4:
Etika 

dalam 
Teknologi

Pilar 6:
Keamanan 
Perangkat

Pilar 7:
Kemampuan Teknologi

Sub-Indeks 4:
Kemampuan Teknologi
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Untuk mendapatkan skor masing-masing pilar, responden diminta 
melakukan self assessment dengan menjawab empat pertanyaan (indikator) 
dengan skala Likert dari 1 sampai 5. Contoh pertanyaan self assessment 
untuk pengukuran pilar Kemampuan Teknologi adalah sebagai berikut: 

NO Pernyataan SKALA 1-5 (1=sangat 
tidak setuju, 5=sangat 
setuju)

1. Saya mampu menghubungkan 
perangkat saya ke jaringan wifi

1 2 3 4 5

2. Saya mampu mengunduh 
(download) file/aplikasi dari 
internet

1 2 3 4 5

3. Saya mampu mengunggah 
(upload) file ke internet

1 2 3 4 5

4. Saya mampu menginstal 
program/aplikasi di perangkat

1 2 3 4 5

Kuesioner selengkapnya, yang berisi seluruh pertanyaan yang membentuk 
masing-masing pilar, terlampir. Rentang skor dimulai dari 1 (skor terkecil) 
sampai 5 (skor terbesar). Skor 3 berada tepat di tengah, di antara yang 
terkecil dan terbesar. Semakin besar skor, semakin tinggi literasi digital. 

Selain melakukan self-assessment terhadap tingkat literasi digitalnya, 
responden juga diminta mengisi beberapa pertanyaan untuk meng-cross 
check paparan, kemampuan mengenali, dan sikap terhadap Hoaks, serta 
berbagai kebiasaan dalam mengkonsumsi berita online.

3.2  Pengumpulan Data 

Survei Status Literasi Digital Indonesia dilakukan dengan menggunakan 
metode wawancara tatap muka (face to face interview) dengan populasi 
target seluruh warga Indonesia yang mengakses internet berusia 13 hingga 
70 tahun. Sampel dalam survei di 34 provinsi ini berjumlah 1670 responden, 
yang diperoleh dengan metode multistage random sampling. 
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Metode multistage random sampling atau acak bertingkat dilakukan di 
setiap provinsi mulai dari pemilihan Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan, 
RW, RT hingga Unit Tempat Kediaman (UTK). Sementara responden pada 
UTK dipilih secara acak menggunakan kish grid. 

RANDOM

RANDOM

RANDOM

RANDOM

RANDOM RESPONDEN

KK TARGET

RT/RW TARGET

DESA/KELURAHAN TARGET

KABUPATEN/KECAMATAN

PROVINSI
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Penyebaran responden pada tiap provinsi mengikuti proporsi jumlah 
penduduk Indonesia yang dikeluarkan BPS berdasarkan sensus penduduk. 
Demikian juga proporsi untuk masyarakat urban dan rural, mengacu pada 
buku BPS. 

No  Provinsi 
n = 1670

 Urban Rural Total
     1  Aceh 10 30 40
     2  Sumatera Utara 30 30 60
     3  Sumatera Barat 20 20 40
     4  Riau 10 20 30
     5  Jambi 10 20 30
     6  Sumatera Selatan 10 30 40
     7  Bengkulu 10 20 30
     8  Lampung 10 30 40
     9  Kepulauan Bangka Belitung 10 20 30
   10  Kepulauan Riau 20 10 30
   11  DKI Jakarta 50 0 50
   12  Jawa Barat 140 70 210
   13  Jawa Tengah 70 90 160
   14  DI Yogyakarta 20 10 30
   15  Jawa Timur 90 100 190
   16  Banten 30 20 50
   17  Bali 20 20 40
   18  Nusa Tenggara Barat 20 20 40
   19  Nusa Tenggara Timur 10 30 40
   20  Kalimantan Barat 10 30 40
   21  Kalimantan Tengah 10 20 30
   22  Kalimantan Selatan 20 20 40
   23  Kalimantan Timur 20 20 40
   24  Kalimantan Utara 20 10 30
   25  Sulawesi Utara 10 20 30
   26  Sulawesi Tengah 10 20 30
   27  Sulawesi Selatan 10 30 40
   28  Sulawesi Tenggara 10 20 30
   29  Gorontalo 10 20 30
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   30  Sulawesi Barat 10 20 30
   31  Maluku 10 20 30
   32  Maluku Utara 10 20 30
   33  Papua 10 20 30
   34  Papua Barat 10 20 30

 Jumlah 770 900 1670

Dengan jumlah sampel diatas maka margin of error survei ini diperkirakan 
±2,45% pada tingkat kepercayaan 95%.

 margin error (95%) = 1.96 x √0.5(1-0.5)/n = 0.98/√n

Survei dilakukan dengan wawancara tatap muka oleh enumerator dengan 
menggunakan kuesioner yang hasilnya langsung diunggah ke dalam aplikasi 
atau Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI). 

1.	 Pertanyaan dalam kuesioner meliputi:
2.	 Kepemilikan Perangkat Digital dan Akses infrastruktur
3.	 Sumber Informasi dan Kebiasaan Penggunaan Media Sosial
4.	 Status Literasi Digital yang diukur dengan meminta responden 

melakukan self assessment dalam 7 kelompok indikator yakni; 
•	 Kemampuan menggunakan teknologi
•	 Keamanan pribadi
•	 Berpikir kritis
•	 Keamanan perangkat
•	 Informasi dan Literasi Data
•	 Kemampuan berkomunikasi
•	 Etika dalam teknologi

5.	 Pemahaman Keamanan Data Pribadi
6.	 Pengetahuan Teknologi Informasi dan Komunikasi  
7.	 Pemahaman mengenai Hoaks
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3.3 Pretest, Uji Validitas dan Reabilitas

Salah satu bagian terpenting dalam survei adalah tools atau alat untuk 
mengukur literasi digital yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Desain 
kuesioner dilakukan dengan melalui tahapan desk research, kajian teori dan 
diskusi antara Katadata, tim SiBerkreasi  dan Kementerian Kominfo.

Sebelum mulai melakukan survei secara tatap muka dengan responden, 
dilakukan pretest atau pilot testing terlebih dahulu terhadap kuesioner. Ini 
bertujuan untuk :

a.	 Mengkaji penggunaan kalimat-kalimat yang digunakan dalam 
survei agar bahasa yang mudah dimengerti dan sesuai dengan 
tujuan survei

b.	 Uji validitas dan reabilitas terhadap indikator-indikator penyusun 
indeks literasi digital

Pretest dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2020 dengan 49 orang yang 
memiliki karakter yang sama dengan target group responden, yang berasal 
dari berbagai provinsi.

Hasil Uji Validitas.

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 
Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan 
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137).

Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-
benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur.

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap 
item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
antara skor item dengan skor total item.
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Butir-butir atau item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan 
skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan 
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap/valid. Jika r hitung ≥ r tabel 
maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap 
skor total (dinyatakan valid). 

Penetapan suatu data valid adalah dengan membandingkan corrected item-
total correlation yang harus lebih besar dari 0,3646 (angka kritis r pada tabel 
nilai-nilai r product moment, dengan degrees of freedom 49 – 2 = 47, α = 0,01).

Hasil pengolahan uji validitas memperoleh angka corrected item-total 
correlation tiap atribut yang lebih besar dari 0,3646, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa atribut item valid.

Keputusan Uji Validitas Indikator Digital Literasi

No. Indikator Corrected 
Item-Total 
Correlation

R tabel Keputusan

A Kemampuan Menggunakan 
Teknologi

1 Teknologi1 0,942 0,3646 Valid

2 Teknologi2 0,936 0,3646 Valid

3 Teknologi3 0,980 0,3646 Valid

4 Teknologi4 0,898 0,3646 Valid

B Keamanan Pribadi

1 Keamanan_Pribadi1 0,893 0,3646 Valid

2 Keamanan_Pribadi2 0,902 0,3646 Valid

3 Keamanan_Pribadi3 0,946 0,3646 Valid

4 Keamanan_Pribadi4 0,824 0,3646 Valid

C Berpikir Kritis

1 Kritis1 0,917 0,3646 Valid

2 Kritis2 0,900 0,3646 Valid

3 Kritis3 0,941 0,3646 Valid

4 Kritis4 0,888 0,3646 Valid
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D Keamanan Perangkat

1 Keamanan_Perangkat1 0,843 0,3646 Valid

2 Keamanan_Perangkat2 0,791 0,3646 Valid

3 Keamanan_Perangkat3 0,787 0,3646 Valid

4 Keamanan_Perangkat4 0,879 0,3646 Valid

E Informasi dan Literasi Data

1 Info_Literasi_Data1 0,886 0,3646 Valid

2 Info_Literasi_Data2 0,964 0,3646 Valid

3 Info_Literasi_Data3 0,967 0,3646 Valid

4 Info_Literasi_Data4 0,825 0,3646 Valid

F Kemampuan Berkomunikasi

1 Komunikasi1 0,945 0,3646 Valid

2 Komunikasi2 0,971 0,3646 Valid

3 Komunikasi3 0,943 0,3646 Valid

4 Komunikasi4 0,906 0,3646 Valid

G Etika dalam Teknologi

1 Etika1 0,734 0,3646 Valid

2 Etika2 0,864 0,3646 Valid

3 Etika3 0,784 0,3646 Valid

4 Etika4 0,789 0,3646 Valid

Hasil Uji Reliabilitas.

Sementara, uji reliabilitas seperti yang disampaikan Ghozali (2009) adalah 
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah 
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. 
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Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya 
prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi 
adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel

Untuk mengetahui reliabilitas maka kita membandingkan nilai r tabel 
dengan r hasil (nilai alpha pada output data). Dengan ketentuan nilai alpha 
cronbach minimal adalah 0,7 artinya kuesioner tersebut reliabel, sebaliknya 
jika alpha cronbach lebih kecil dari 0,7 maka disimpulkan tidak reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penyusun Indeks Literasi Digital

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan
1 Kemampuan Menggunakan 

Teknologi
0,849 Reliabel

2 Keamanan Pribadi 0,839 Reliabel
3 Berpikir Kritis 0,843 Reliabel
4 Keamanan Perangkat 0,822 Reliabel
5 Informasi dan Literasi Data 0,844 Reliabel
6 Kemampuan Berkomunikasi 0,849 Reliabel
7 Etika dalam Teknologi 0,807 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 
memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel tujuh variabel tersebut adalah reliabel. 

3.4 Pengolahan dan Analisis Data 

Indeks Literasi Digital dihitung dengan menggunakan pendekatan 
bertingkat: skor dari masing-masing indikator dikumpulkan ke dalam skor 
pilar, skor masing-masing pilar dikumpulkan ke dalam skor sub-indeks, dan 
skor masing-masing sub-indeks dikumpulkan menjadi skor keseluruhan 
indeks.  Setiap indikator membawa bobot yang sama untuk skor masing-
masing pilar. Demikian pula skor sub-indeks membawa bobot yang sama 
ke dalam indeks.
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Skor indikator Status Literasi Digital dihitung dengan skala 1 sampai 5, sesuai 
dengan Skala Likert yang digunakan saat survei, untuk menyelaraskan setiap 
indikator. Skor 1 artinya terburuk untuk suatu Indikator, dan skor 5 artinya 
terbaik untuk suatu indikator.  Semakin besar skor, semakin tinggi literasi 
digital.

Skor indikator dihitung dengan menggunakan rata-rata dari seluruh 
responden yang menjadi observasi di suatu provinsi. Selanjutnya, skor sub-
indeks merupakan rata-rata dari seluruh indikator di sub-indeks tersebut. 
Terakhir, rata-rata dari seluruh sub-indeks menjadi skor akhir Status Literasi 
Digital.

Skor Indeks Literasi Digital dan data hasil survei lainnya lalu ditabulasikan 
dan dipetakan dalam grafik-grafik untuk dianalisis lebih lanjut, terdiri dari: 

•	 Penggunaan Internet di Indonesia
•	 Perilaku penggunaan internet dan akses informasi
•	 Kemampuan Mengenali Hoaks
•	 Profil Responden
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4.1 Profil Responden Survei

Survei literasi digital yang dilakukan di 34 provinsi kepada 1.670 responden 
ini mencakup penduduk urban dan rural yaitu 46.1% dan 53.9%. Porsi rural 
semakin besar untuk Indonesia Timur, sementara porsi urban paling besar 
adalah di wilayah Indonesia Barat. Porsi ini mengikuti proporsi data sensus 
Badan Pusat Statistik tahun 2010.

Grafik 1. Proporsi Urban dan Rural Responden di Indonesia

33.3% 66.7%

38.8% 61.2%

50.9% 49.1%Wilayah Barat 
(n = 1060)

Wilayah Tengah 
(n = 490)
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(n = 120)

Urban
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53.9%
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Usia responden survei ini pun tersebar, namun 91.1% berada pada rentang 
usia 18 hingga 70 tahun dengan 47.7% nya berasal dari generasi milenial 
yaitu antara 23 hingga 38 tahun. 

Grafik 2. Profil Responden Berdasarkan Usia

Sebanyak 1.670 responden survei yang tersebar di 34 provinsi ini memiliki 
proporsi yang berimbang antara jumlah laki-laki dan perempuan. SMA 
merupakan Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh 56.9% responden, dan 
62.7% responden memiliki status ekonomi sosial C atau berpengeluaran per 
bulan sebesar Rp 2.000.001 hingga Rp 4.000.000. 

Grafik 3. Profil Umum Responden
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4.2 Peta Keterjangkauan Internet di Indonesia

Pengukuran keterjangkauan internet di Indonesia diperlukan untuk 
mengetahui cakupan dan paparan internet dari responden yang akan diukur 
tingkat literasi digital tersebut. Hasil survei menunjukkan sebagian besar 
responden dapat mengakses internet dari rumah. 
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31.4%

65.3%
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19.8%

71.7%

11.3%

0.2%

2.6%

3.2%
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Grafik 4. Akses Internet di Rumah

Berbagai kendala dialami oleh responden saat mengakses internet. 76.9% 
responden mengalami jaringan tidak stabil, sehingga koneksi sering 
terputus. Selain itu, kendala yang sering dialami responden saat mengakses 
internet adalah jaringan yang tidak selalu ada, serta terkendala biaya paket 
data.

Grafik 5. Kendala Yang Biasa Dialami Ketika Akses Internet

Meskipun mayoritas responden biasa mengalami ketidakstabilan jaringan 
saat mengakses intenet, namun 68.7% responden merasa adanya 
peningkatan kecepatan internet dibandingkan 5 tahun lalu. Terlebih 
lagi, 71.2% responden merasa luasan cakupan/jangkauan internet telah 
meningkat dibandingkan 5 tahun lalu.
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”Kendala apa saja yang biasanya Anda alami ketika mengakses internet?” [MA]
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Grafik 6. Kecepatan dan Jangkauan Internet Dibandingkan 5 Tahun 

Sebelumnya

4.3 Perilaku Penggunaan Internet dan Akses Informasi

Perilaku masyarakat dalam menggunakan internet ini juga berakibat pada 
biaya internet yang dikeluarkan setiap bulan. Sebagian besar responden 
menghabiskan biaya internet untuk masing-masing individu di kisaran Rp 
50.001-Rp 100.000 per bulan. Sedangkan untuk 1 keluarga, sekitar 80,6% 
responden yang mengakses internet di rumah menghabiskan biaya internet 
untuk keluarga di kisaran Rp 50.001-Rp 300.000 per bulan.
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dibandingkan pada 5 tahun lalu?” [SA]

  Basis: Seluruh responden
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Grafik 7. Biaya Internet Per Bulan Untuk Individu dan Keluarga

 

Hampir 100% responden memiliki handphone dan hampir seluruhnya yang 
memiliki handphone tersebut terkoneksi dengan internet. Namun, hanya 
18.4% dari responden yang memiliki PC atau laptop, dan 65.1% diantaranya 
memiliki laptop/PC yang terkoneksi internet. Ini menunjukkan kemudahan 
akses internet sangat dipengaruhi oleh keberadaan dan kepemilikan 
handphone. 
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Grafik 8. Koneksi Internet Pada Handphone dan PC/Laptop

Waktu untuk responden mengakses internet sebagian besar terjadi pada 
rentang pukul 19.01 hingga 21.00. Sementara itu, waktu akses internet yang 
juga banyak terjadi adalah pukul 07.01 hingga pukul 10.00. Kedua waktu akses 
internet ini menjadi periode favorit dari responden, yaitu sebelum responden 
beraktivitas dan setelah aktivitas harian berakhir. Selain itu, rumah menjadi 
lokasi di mana 98% responden biasanya mengakses internet. Baik perilaku 
responden untuk periode akses internet maupun lokasi akses internet bisa 
dipengaruhi oleh kebijakan jaga jarak dan bekerja di rumah saat pandemi. 
Hal ini terjadi karena survei dilakukan saat periode pandemi Covid-19.
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Grafik 9. Periode dan Lokasi Akses Internet

Whatsapp merupakan media sosial yang digunakan oleh hampir seluruh 
responden. Selain itu Facebook dan Youtube diakses oleh 89.8% dan 87.8% 
responden. Penggunaan media sosial Whatsapp pun paling lama digunakan 
sehari-hari, bahkan ada 18.7% responden menggunakan Whatsapp lebih 
dari 8 jam sehari.
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Grafik 10. Penggunaan Media Sosial dan Intensitas Penggunannya

Penggunaan media sosial ini diakui membantu dalam komunikasi dan 
berinteraksi oleh 82.8% responden. Selain itu, penggunaan media sosial 
pun dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya yang juga menggunakan 
media sosial tersebut. Media sosial pun diyakini membantu responden 
dalam mengikuti dan mengetahui keadaan, aktivitas, berita dari teman 
atau orang yang dikenalnya. Utamanya, penggunaan media sosial ini adalah 
untuk membantu dalam komunikasi dan interaksi dengan pengguna media 
sosial lainnya.
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Grafik 11. Alasan Penggunaan Media Sosial

Mengakses internet untuk berkomunikasi melalui pesan singkat 
sering dilakukan oleh 91.3% responden. Selain itu, mencari informasi, 
menggunakan media sosial, serta menonton Youtube juga tidak kalah 
sering dilakukan oleh responden. Kegiatan seperti menonton streaming 
berlangganan, meeting online, dan akses transaksi perbankan keuangan 
merupakan kegiatan yang masih jarang dilakukan oleh responden.

36.8%

1.7%

20.9%

24.7%

26.1%

70.4%

82.8%

1.4%

1.4%

1.9%

10.5%

27.5%

55.6%

“Apa saja alasan Anda menggunakan media sosial?” [MA]
  Basis: Responden yang menggunakan medsos

“Apa alasan utama Anda menggunakan media sosial?” [SA]
  Basis: Responden yang menggunakan medsos

Membantu dalam komunikasi dan berinteraksi 
dalam kehidupan sehari-hari

Mayoritas teman/orang yang dikenal 
menggunakan

Mengikuti dan megetahui keadaan, aktivitas, 
berita dari teman/orang yang dikenal

Memiliki fitur-fitur yang menarik untuk 
dihunakan

Berkenalan dengan orang baru dan membentuk 
kelompok untuk berbagi minat

Menginformasikan tentang diri dan aktivitas 
pribadi saya

Lainnya

Membantu dalam komunikasi dan berinteraksi 
dalam kehidupan sehari-hari

Mayoritas teman/orang yang dikenal 
menggunakan

Mengikuti dan megetahui keadaan, aktivitas, 
berita dari teman/orang yang dikenal

Memiliki fitur-fitur yang menarik untuk 
dihunakan

Berkenalan dengan orang baru dan membentuk 
kelompok untuk berbagi minat

Menginformasikan tentang diri dan aktivitas 
pribadi saya

Lainnya 1.7%



STATUS LITERASI DIGITAL INDONESIA 2020 
Hasil Survei di 34 Provinsi

31

Grafik 12. Intensitas Penggunaan Internet Untuk Kegiatan-kegiatan

76% responden mendapatkan informasi dari media sosial, sementara 59.5% 
reponden mendapatkan informasi dari televisi. Namun, sumber media 
yang paling dipercaya untuk mendapatkan informasi adalah televisi, yang 
diyakini oleh 49.5% responden. Sementara hanya 20.3% responden yang 
beranggapan bahwa media sosial merupakan sumber media yang dapat 
dipercaya untuk mendapatkan informasi.
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  Basis: Seluruh responden
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Responden yang mengaku percaya terhadap informasi yang diperoleh dari 
media sosial mengaku bahwa Whatsapp merupakan media sosial yang 
paling dipercaya oleh 55.2%, sementara media sosial berikutnya adalah 
Facebook yang dipercaya 27% responden.

Grafik 14. Media Sosial Yang Dipercaya

WhatsApp

Facebook

Youtube

Instagram

Twitter

Telegram

Grafik 13. Sumber Informasi Yang Biasa Diakses dan Yang Dipercaya
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“Manakah dari sumber berikut yang biasanya Anda akses untuk mendapatkan informasi?” [MA]
Basis: Seluruh responden

“Sebutkan media sosial yang 
paling Anda percaya? [SA]
Basis: Responden yang 

percaya pada medsos 
sebagai sumber informasi

“Sebutkan sumber media yang paling Anda percaya untuk mendapatkan informasi?” [SA]
Basis: Seluruh responden

Media sosial
Televisi

Situs web resmi pemerintah
Berita Online

Media cetak (koran, majalah, dll)
Radio

Tidak mengakses informasi sama sekali
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Salah satu media yang banyak diakses oleh responden adalah televisi. 
Televisi nasional yang paling sering diakses adalah TV One, Indosiar, dan 
RCTI. Sementara stasiun televisi nasional yang paling dipercaya adalah TV 
One, Metro TV, dan SCTV. Untuk televisi lokal, JTV, Palembang TV, serta 
TVRI Lokal adalah stasiun televisi lokal yang paling sering diakses dan juga 
paling dipercaya. Akses terhadap media lokal tergantung juga dari jumlah 
penduduk yang berada di jangkauan siar media tersebut. Penjelasan tentang 
media lokal dapat dilihat lebih lanjut di laporan per wilayah (Indonesia 
bagian barat, tengah, dan timur).

Grafik 15. Stasiun Televisi Nasional dan Lokal Yang Paling Sering Diakses 

dan Paling Dipercaya
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“Sebutkan nama stasiun televisi nasional yang 
biasanya Anda akses?” [Open Answer]
Basis: Responden yang mengakses TV

“Sebutkan nama stasiun televisi nasional yang 
paling Anda percaya?’’[Open Answer]
Basis: Responden yang percaya informasi TV
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Secara nasional, portal berita online Detik, Kompas TV, dan Tribun News 
merupakan portal berita online yang paling sering diakses dan paling 
dipercaya oleh responden yang mengakses berita secara online.
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“Sebutkan nama stasiun televisi lokal yang 
biasanya Anda akses?” [Open Answer]

Basis: Responden yang mengakses TV

“Sebutkan nama stasiun televisi lokal yang paling 
Anda percaya?” [Open Answer]

Basis: Responden yang percaya informasi TV
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Grafik 16. Portal Berita Online Yang Paling Sering Diakses dan Paling Dipercaya

Responden yang mengakses radio dan stasiun radio yang dipercaya paling 
banyak mengatakan adalah RRI, sementara di posisi berikutnya jawaban 
responden sangat bervariatif. Ini dikarenakan jaringan radio yang bersifat 
lokal menyebabkan jawaban sangat beragam.
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“Sebutkan nama portal berita online yang biasanya Anda akses?” [Open Answer]
Basis: Responden yang mengakses berita online

“Sebutkan nama portal berita online yang paling Anda percaya?’’[Open Answer]
Basis: Responden yang percaya informasi berita online

Kumparan
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Grafik 17. Stasiun Radio Yang Paling Sering Diakses dan Paling Dipercaya

Responden memiliki alasannya masing-masing untuk mempercayai sumber 
informasi tertentu. Televisi, radio, media sosial dan situs pemerintahan 
dipercaya karena informasi data jelas dan lengkap, serta terjamin 
kebenarannya. Sementara untuk portal berita online dianggap dapat 
dipercaya karena tercantum sumber berita yang jelas.
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“Sebutkan nama stasiun radio yang biasanya 
Anda akses? ” [Open Answer]

Basis: Responden yang mengakses radio

“Sebutkan nama stasiun radio yang paling Anda 
percaya?” [Open Answer]

Basis: Responden yang percaya informasi radio
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Grafik 18. Alasan Sumber Informasi Dipercaya

Beberapa pertanyaan mengenai kebiasaan responden dalam membaca 
berita ditanyakan untuk memetakan kebiasaan positif dan kebiasaan 
negatif dari responden tersebut. Kebiasaan positif dalam membaca berita 
mencakup membaca berita lebih dari satu sumber untuk berita yang sama, 
memeriksa alamat website/domain yang aneh, serta membaca informasi 
“about us” dari website tersebut. Sementara itu, kebiasaan negatif dalam 
membaca berita contohnya adalah membaca berita di website yang banyak 
iklannya, dengan tampilan seadanya, tetap membaca berita yang salah eja/
typo, membaca berita di web yang menggunakan gambar yang diubah 
atau dikutip dari sumber lain, tidak mempermasalahkan pengutipan berita 
dengan sumber anonim atau tanpa sumber yang jelas, serta berita yang 
tidak mencantumkan nama penulisnya.
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Grafik 19. Kebiasaan Positif dan Negatif Dalam Mencerna Berita Online

4.4 Paparan, Kecenderungan Menyebarkan dan Kemampuan 
Mengenali Hoaks

Responden juga ditest dengan menunjukkan beberapa informasi yang 
banyak tersebar di media sosial dan diminta untuk mengidentifikasi apakah 
informasi tersebut adalah hoaks atau bukan. Beberapa potongan artikel 
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atau gambar hoaks yang pernah tersebar di dunia maya digunakan untuk 
test paparan responden terhadap hoaks, apakah mereka pernah menerima 
informasi atau melihat hoaks tersebut atau tidak.

Sebanyak 57.3% responden pernah menerima hoaks tentang penculikan 
anak, kemudian 35.9% responden yang pernah menerima hoaks tentang 
bunuh diri gara-gara kelas online, 35.7% responden yang pernah menerima 
hoaks tentang bawang putih yang dapat menyembuhkan corona, dan 29.3% 
responden yang pernah menerima hoaks tentang radiasi laser dari thermo 
gun.

Grafik 20. Paparan Terhadap Hoaks  

Informasi atau hoaks tersebut kemudian ditanyakan kepada responden 
apakah responden akan membagikan kembali berita tersebut jika 
mendapatkan informasinya. Sebanyak 53.7% responden akan membagikan 
informasi hoaks mengenai bawang putih yang dapat menyembuhkan virus 
corona, hampir sama juga dengan informasi hoaks mengenai penculikan 
anak dan bunuh diri gara-gara kelas online sebanyak 53.4% dan 50.9%. 
Sementara itu, informasi mengenai radiasi laser thermos gun akan dibagikan 
oleh 44% responden jika mereka menerima informasi hoaks tersebut.
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Grafik 21. Kecenderungan Menyebarkan Hoaks

Ditanyakan juga kepada responden apakah informasi yang disajikan 
tersebut adalah berita hoaks atau bukan. Sebanyak 35.7% responden yakin 
informasi bawang putih menyembuhkan virus corona adalah informasi 
hoaks. Sementara itu, informasi bunuh diri gara-gara kelas online dan 
penculikan anak diyakini sebagai informasi hoaks oleh 28.4% dan 27.7% 
responden. Responden yang meyakini bahwa informasi radiasi laser thermo 
gun merupakan informasi hoaks adalah sebanyak 21.5%. 

Grafik 22. Kemampuan Identifikasi Hoaks
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Responden ditanyakan jika responden tersebut pernah menyebarkan 
informasi hoaks atau tidak, serta alasan penyebaran hoaks tersebut. 
Hanya 11.2% responden yang mengaku pernah menyebarkan informasi 
yang kemudian hari diketahui sebagai informasi hoaks. Alasan yang paling 
banyak diakui oleh 68,4% responden tersebut dalam menyebarkan hoaks 
adalah hanya meneruskan berita yang tersebar tanpa memikirkan lebih 
lanjut apakah hoaks atau bukan. Alasan bahwa responden tidak tahu bahwa 
berita tersebut benar atau tidak juga dipilih oleh 56.1% responden.

Grafik 23. Pengalaman Menyebarkan Hoaks

Menurut 67,2% responden, konten politik merupakan konten yang paling 
banyak mengandung hoaks atau berita bohong. Sementara itu, media yang 
paling banyak ditemui menyajikan informasi hoaks atau berita bohong 
adalah Facebook, yang dijumpai oleh 71.9% responden. 
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“Apakah Anda pernah menyebarkan berita atau informasi yang di kemudian hari 
ternyata memiliki isu hoaks/berita bohong?” [SA]

Basis: Seluruh responden

“Apakah alasan Anda menyebarkan berita atau informasi tersebut?” [MA]
Basis: Responden yang pernah menyebarkan hoaks
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Grafik 24. Konten Yang Mengandung Hoaks dan Media Yang Banyak 

Menyajikan Hoaks

Sementara itu, lembaga atau tokoh yang seharusnya bertindak untuk 
menghentikan penyebaran hoaks menurut 54,8% adalah Kementerian 
Komunikasi dan Informatika. Selain itu, menurut 45% responden seluruh 
warga negara harus ikut berperan dalam menghentikan penyebaran 
hoaks, serta menurut 44,7% responden, TNI/Polri dapat juga bertindak 
menghentikan penyebaran hoaks.
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”Dari konten berikut ini manakah yang biasanya Anda temui mengandung isu hoaks/berita bohong?” [MA]
Basis : Seluruh responden

”Media manakah yang sering Anda temui menyajikan isu hoaks/berita bohong?” [MA]
Basis : Seluruh responden
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Grafik 25. Lembaga atau Aktor Yang Diharapkan Dapat Mencegah Penyebaran 

Hoaks

4.5 Status Literasi Digital di Indonesia

Pengukuran literasi digital nasional dilakukan dengan menghitung menjadi 
indeks literasi digital yang dibentuk dari 4 sub-indeks. 4 kategori sub-indeks 
ini adalah sub-indeks informasi dan literasi data, sub-indeks komunikasi dan 
kolaborasi, sub-indeks kemanan, dan sub-indeks kemampuan teknologi. 

Masing-masing sub-indeks ini diukur dari 7 pilar yang telah disepakati. 
Pilar tersebut digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang 
kemampuan menggunakan teknologi, pengetahuan tentang keamanan 
pribadi, kemampuan berpikir kritis, pengetahuan keamanan perangkat, 
informasi dan literasi data, kemampuan berkomunikasi, serta etika dalam 
menggunakan teknologi. 
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Basis: Seluruh responden
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Grafik 26. Sub-Indeks Pembentuk Indeks Literasi Digital

Tiap pilar ini diukur dengan menanyakan 4 pertanyaan. Masing-masing 
pertanyaan mengukur tiap responden berdasarkan kemampuannya, yaitu 
dari skala sangat tidak setuju, tidak setuju, biasa saja, setuju, serta sangat 
setuju. Jawaban ini kemudian dihitung skornya menggunakan skala 1 hingga 5. 

Pilar kemampuan menggunakan teknologi diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu 
tentang kemampuan menghubungkan perangkat ke jaringan wifi, kemampuan 
mengunduh file/aplikasi dari internet, kemampuan mengunggah file ke 
internet, dan kemampuan menginstal program/aplikasi di perangkat.

Grafik 27. Pilar Literasi Digital: Kemampuan Menggunakan Teknologi
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Keamanan pribadi diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu tentang pengaturan 
siapa saja yang dapat melihat postingan responden di media sosial, 
pengetahuan tentang tidak mengunggah data pribadi di media sosial, 
menonaktifkan opsi untuk menunjukkan posisi geografis/GPS responden, 
serta kemampuan cara “report abuse”/laporan penyalahgunaan di jejaring 
sosial jika ada postingan yang mengandung konten negatif. 

Grafik 28. Pilar Literasi Digital: Keamanan Pribadi

Berpikir kritis diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu tentang keterbiasaan 
mencari tahu apakah informasi yang ditemukan di situs web adalah benar 
atau salah, terbiasa untuk membandingkan berbagai sumber informasi 
untuk memutuskan kebenaran informasi, memerika kenyataan identitas 
lawan bicara yang ditemui online, serta terbiasa mencari tahu penulis 
informasi untuk mengetahui rekam jejak/kredibilitasnya. 

Grafik 29. Pilar Literasi Digital: Berpikir Kritis
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Keamanan perangkat diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu kebiasaan 
membuat password yang aman dengan kombinasi angka, huruf, dan 
tanda baca, melakukan back up atau simpan data di beberapa tempat, 
menggunakan aplikasi/software untuk menemukan dan menghapus virus 
di handphone/computer, serta kemampuan membedakan email yang berisi 
spam/virus/malware dengan yang tidak.

Grafik 30. Pilar Literasi Digital: Keamanan Perangkat

Literasi data diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu kemampuan mencari dan 
mengakses data, informasi dan konten di media digital sesuai kebutuhan, 
kemampuan menyaring data, informasi dan konten sesuai kebutuhan di 
media digital, kemampuan menyimpan data, informasi, dan konten dalam 
media digital, serta kemampuan mengarahkan/mengatur pencarian data, 
informasi dan konten sesuai kebutuhan.

Grafik 31. Pilar Literasi Digital: Informasi dan Literasi Data
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Kemampuan berkomunikasi diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu kebiasaan 
mempertimbangkan dan menyadari keragaman budaya, agama 
dan usia teman di media sosial saat membagikan pesan/informasi, 
mempertimbangkan dan menyesuaikan cara berkomunikasi dengan 
orang yang dituju, kemampuan membagi data, informasi dengan orang 
lain melalui teknologi digital yang sesuai, serta kemampuan berinteraksi 
melalui berbagai perangkat komunikasi teknologi digital.

Grafik 32. Pilar Literasi Digital: Kemampuan Berkomunikasi

Etika dalam teknologi diukur dengan 4 pertanyaan, yaitu menuliskan opini/
pendapat dengan beragam dengan menggunakan bahasa yang sopan, siap 
dengan konsekuensi bahwa apa yang ditulis di internet dapat diakses banyak 
orang, tidak menyebarkan informasi yang mengandung ujaran kebencian, 
hoaks dan fitnah, serta selalu mencantumkan/meminta izin pencipta karya, 
baik itu tulisan, desain, foto atau gambar.

Grafik 33. Pilar Literasi Digital: Etika Dalam Teknologi
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Indeks literasi digital nasional berada di angka 3,47, yang berarti berada 
pada kisaran angka sedang. Sub-indeks informasi dan literasi data di angka 
3,17, subindeks komunikasi dan kolaborasi di angka 3,38. Sementara itu, 
sub-indeks keamanan dan sub-indeks kemampuan teknologi merupakan 
yang tertinggi dari sub-indeks lainnya yang setara berada di angka 3,66.

Grafik 34. Indeks Literasi Digital Nasional, Wilayah Barat, Tengah, dan Timur

Indeks literasi digital untuk Indonesia wilayah Tengah memiliki nilai yang 
paling tinggi dibandingkan wilayah Barat dan Timur. Indeks literasi digital 
wilayah Tengah adalah sebesar 3,57, atau diatas indeks literasi digital 
nasional. Sementara indeks literasi digital wilayah Barat dan Timur adalah 
sebesar 3,43 dan 3,44.

Dilihat berdasarkan sub-indeksnya, Indonesia wilayah Tengah memimpin 
hampir di seluruh sub-indeks, kecuali di sub-indeks informasi dan literasi 
data yang sedikit di bawah Indonesia wilayah Timur. Sementara itu, 
Indonesia wilayah Timur cenderung paling kecil skornya dibandingkan 
wilayah lainnya, kecuali untuk sub-indeks informasi dan literasi data. 
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Grafik 35. Sub-Indeks Indonesia Wilayah Barat, Tengah dan Timur

Dilihat dari sub-indeks masing-masing provinsi di Indonesia, sub-indeks 
informasi dan literasi data merupakan yang terendah dibandingkan sub-
indeks lainnya. Selain itu, angka sub-indeks komunikasi dan kolaborasi, 
sub-indeks keamanan, dan sub-indeks kemampuan teknologi dari Provinsi 
Sulawesi Tengah jauh diatas rata-rata angka sub-indeks provinsi lainnya.
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Grafik 36. Sub-Indeks Tiap Provinsi di Indonesia

Indeks literasi digital dianalisa dengan dikelompokkan menurut profil 
responden. Profil responden ini pun dibagi menjadi beberapa kategori 
kelompok. 
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1.	 Kategori usia dibagi menjadi Gen Z untuk responden usia 13 hingga 22 
tahun, Gen Y untuk responden usia 23 hingga 38 tahun, Gen X untuk 
responden usia 39 hingga 54 tahun, dan Baby Boomer untuk responden 
usia 55 tahun ke atas. 

2.	 Kategori jenis kelamin dibagi menjadi kategori laki-laki dan kategori 
perempuan. 

3.	 Kelompok Pendidikan dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori 
Pendidikan rendah untuk Pendidikan Diploma, SMA, SMP, SD, dan tidak 
sekolah, sementara kategori Pendidikan tinggi untuk responden yang 
menempuh Pendidikan Sarjana, dan Pasca Sarjana. 

4.	 Kategori kemampuan mengenali hoaks dibagi menjadi dua, yaitu 
berdasarkan angka median dari kemampuan responden mengenali 
hoaks, angka di atas median merupakan kategori responden dengan 
kemampuan mengenali hoaks tinggi, dan angka di bawah median adalah 
kategori responden dengan kemampuan mengenali hoaks rendah. 

5.	 Kategori intensitas penggunaan internet dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
dilakukan berdasarkan angka median dari skor intensitas responden 
dalam melakukan berbagai kegiatan yang dilakukan di internet. 
Responden dengan intensitas penggunaan internet di atas angka median 
dikategorikan sebagai kelompok responden intensitas penggunaan 
internet tinggi, dan responden dengan intensitas penggunaan internet 
di bawah angka median dikategorikan sebagai kelompok intensitas 
penggunaan internet rendah.

6.	 Kategori tempat tinggal dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
responden yang tinggal di Pulau Jawa dan kelompok responden yang 
tinggal di Luar Pulau Jawa.

Menurut kategori usia, responden yang berusia muda yang termasuk dalam 
kelompok Gen Y dan Z memiliki indeks literasi digital yang lebih tinggi, 
sementara kelompok yang lebih tua cenderung memiliki indeks literasi 
digital yang lebih rendah. Dari kategori gender, Perempuan cenderung 
memiliki indeks literasi digital yang lebih rendah, sementara laki-laki 
memiliki indeks literasi digital yang lebih tinggi. Pendidikan yang rendah 
menunjukkan kecenderungan memiliki indeks literasi digital yang rendah, 
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sementara Pendidikan tinggi cenderung memiliki indeks literasi digital yang 
tinggi.

Dilihat dari kemampuan mengenali hoaks, responden yang kurang mampu 
mengenali hoaks memiliki indeks literasi digital yang lebih rendah, begitu juga 
sebaliknya, yaitu responden yang lebih mampu mengenali hoaks menunjukkan 
indeks literasi digital yang lebih tinggi. Lebih lanjut, responden dengan intensitas 
penggunaan internet yang lebih rendah justru menunjukkan memiliki indeks 
literasi digital yang lebih tinggi. Begitu juga sebaliknya, yaitu responden dengan 
intensitas penggunaan internet yang lebih tinggi memiliki indeks literasi digital 
yang lebih rendah. Selain itu, responden yang bertempat tinggal di Pulau Jawa 
cenderung memiliki indeks literasi digital yang lebih rendah, dan responden 
yang tinggal di Luar Pulau Jawa memiliki indeks literasi digital yang lebih tinggi.

Grafik 37. Indeks Literasi Digital Berdasarkan Profil Responden
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Jika dianalisa lebih lanjut, ada korelasi antara indeks literasi digital 
dengan beberapa faktor lain, yaitu dengan kecenderungan responden 
berkebiasaan positif dalam mencerna berita online, maka hasilnya adalah 
semakin tinggi literasi digital yang dimiliki, maka akan semakin rendah 
kecenderungan responden tersebut untuk berkebiasaan positif dalam 
mencerna berita online. Selain itu, dilihat dari korelasi indeks literasi digital 
dengan kecenderungan dalam penyebaran hoaks, maka semakin tinggi 
indeks literasi digital dari responden tersebut akan semakin rendah juga 
kecenderungannya untuk tidak menyebarkan hoaks.

Grafik 38. Korelasi Indeks Literasi Digital Dengan Kecenderungan Mencerna 

Berita Online dan Kecenderungan Dalam Penyebaran Hoaks

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan responden untuk tidak 
menyebarkan hoaks dapat terlihat dari beberapa hal. Responden yang 
memiliki kecenderungan rendah untuk tidak menyebarkan hoaks adalah 
responden yang kurang mampu mengenali hoaks, memiliki indeks literasi 
digital yang tinggi, tinggal di urban, serta memiliki kebiasaan positif tinggi 
dalam mencerna berita online. 
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Grafik 39. Kecenderungan Untuk Tidak Menyebarkan Hoaks Berkorelasi 

Positif Dengan Faktor Berikut

Jika kebiasaan positif dan negatif dalam mencerna berita online ini dianalisa 
berdasarkan profil responden, maka responden yang memiliki kebiasaan 
positif dalam mencerna berita online adalah responden yang tinggal di 
daerah perkotaan, berusia lebih dewasa, serta menggunakan internet 
lebih intensif. Sementara responden yang memiliki kebiasaan negatif dalam 
mencerna berita online adalah responden yang tinggal di daerah perkotaan, 
tinggal di jawa, serta memiliki pengeluaran internet yang rendah.

0%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

5%

55%

45%

35%

25%

15%

49%49%49%

4%4%4%

36%36%36%

11%11%11%

0%

30%

20%

10%

8%

6%

4%

2%

28%

26%

24%

22%

18%

16%

14%

12%

25%25%25%

29%29%29%

27%27%27%

20%20%20%

0%

30%

20%

10%

8%

6%

4%

2%

28%

26%

24%

22%

18%

16%

14%

12%

27%27%27%
26%26%26%

28%28%28%

18%18%18%

0%

30%

20%

10%

8%

6%

4%

2%

28%

26%

24%

22%

18%

16%

14%

12%

26%26%26%
27%27%27%

24%24%24%

22%22%22%

0%

40%

30%

20%

10%

5%

35%

25%

15%

30%30%30%

24%24%24%

29%29%29%

18%18%18%

Kemampuan Kenali 
Hoaks Tinggi

Tidak berkebiasaan negatif 
dalam mencerna berita 

online

Indeks Literasi 
Digital Rendah

Tidak berkebiasaan positif 
dalam mencerna berita 

online

Tinggal di daerah 
Perdesaan

Kurang 
Mampu 

Kenali Hoaks

Kebiasaan 
Negatif 
Rendah

Lebih Mampu 
Kenali Hoaks

Kebiasaan 
Negatif Tinggi

Indeks 
Rendah

Kebiasaan 
Positif 

Rendah

Rural PluralIndeks 
Tinggi

Kebiasaan 
Positif 
Tinggi

Kecenderungan Tidak 
Sebarkan Hoaks 
Rendah

Kecenderungan 
Tidak Sebarkan 
Hoaks Tinggi



STATUS LITERASI DIGITAL INDONESIA  2O2O
Hasil Survei di 34 Provinsi

56

Grafik 40. Kebiasaan Positif dan Negatif dalam Mencerna Berita Online Berdasarkan Profil Responden

Kebiasaan Positif:
Tinggal di Daerah Perkotaan
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Bab V 
Kesimpulan
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PENGUKURAN literasi digital di 34 provinsi di Indonesia juga menganalisa 
kebiasaan dan aktivitas responden dalam menggunakan internet. Akses 
internet ini diakui responden semakin cepat, terjangkau dan tersebar sampai 
ke pelosok. Sebagian besar masyarakat juga menggunakan internet ini untuk 
berkomunikasi melalui pesan singkat, melakukan aktivitas di media sosial, 
serta menonton video secara online.

Media sosial yang paling banyak digunakan masyarakat di Indonesia secara 
nasional adalah Whatsapp, Facebook, dan Youtube. 40% dari pengguna 
media sosial Whatsapp bahkan menggunakannya lebih dari 5 jam sehari. 
Media sosial ini banyak digunakan karena dapat menjadi sumber utama 
untuk mendapatkan informasi, yang kemudian diikuti dengan televisi dan 
berita online. Namun, televisi merupakan media yang paling dipercaya, baru 
diikuti oleh media sosial dan situs pemerintah. Dari antara media sosial, 
Whatsapp dan Facebook merupakan media sosial yang paling banyak 
dipercaya.

Dari pengukuran tentang kebiasaan responden dalam berbagi informasi 
yang diterima, keluarga dan tetangga adalah sumber informasi dan tempat 
berbagi informasi yang paling utama. Berbagi informasi ini paling banyak 
dilakukan melalui Whatsapp dan Facebook. Tokoh yang dianggap paling 
dapat dipercaya dalam menerima informasi adalah tokoh agama, keluarga, 
dan kemudian ketua RT/RW.

Dalam menggunakan media sosial, ternyata masih banyak responden yang 
mengaku menaruh informasi pribadi yang sensitive di media sosial. Selain 
itu, 30%-60% responden mengaku pernah terpapar hoaks, 11% responden 
pernah menyebarkan hoaks karena tidak terlalu memikirkan kebenaran 
informasi tersebut, dan sebagian hoaks yang ditermukan terkait isu politik, 
kesehatan, dan agama yang diterima paling banyak melalui media sosial 
Facebook.



STATUS LITERASI DIGITAL INDONESIA  2O2O
Hasil Survei di 34 Provinsi

60

Pengukuran literasi digital di Indonesia masih berada pada level “sedang”. 
Sub-indeks dari informasi dan literasi data memiliki skor yang paling rendah. 
Sementara itu, secara rata-rata skor indeks untuk Indonesia wilayah Tengah 
memiliki skor indeks yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor indeks 
Indonesia wilayah Barat dan Timur. 

Indeks literasi digital ini berkorelasi dengan usia yang lebih muda, jenis 
kelamin laki-laki, berpendidikan lebih tinggi, berkemampuan dalam 
mengenali hoaks, menggunakan internet tidak intensif, serta tidak tinggal 
di Jawa. Sementara itu, indeks literasi digital ini berbanding terbalik dengan 
kebiasaan positif dalam mencerna berita online, serta kecenderungan dalam 
menyebarkan hoaks. Terlebih lagi, yang tinggal di perkotaan dan intensif 
menggunakan internet justru cenderung lebih terpapar pada kebiasaan 
positif ataupun negatif.

Peningkatan literasi digital masyarakat di Indonesia perlu ditingkatkan. 
Indonesia perlu meningkatkan sub-indeks informasi dan literasi data, 
dimana termasuk di dalamnya adalah tentang berpikir kritis tentang media 
dan data. Selain itu, perlu perhatian pada penduduk yang tinggal di pinggir 
perkotaan di Jawa, yaitu mereka yang mengakses internet secara sangat 
intensif. Masyarakat ini mengadopsi berbagai kebiasaan positif dan negatif, 
namun kurang memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi hoaks, serta 
rentan untuk ikut menyebarkan informasi hoaks.

Kemampuan untuk mengidentifikasi hoaks pun perlu diperkuat. Jika 
masyarakat dapat mengidentifikasi hoaks, maka mereka akan cenderung 
tidak ikut menyebarkan hoaks. Namun hal ini terkait dengan kemampuan 
cognitive masyarakat itu sendiri. 
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Diperlukan juga kampanye untuk menghilangkan kebiasaan menaruh 
informasi pribadi yang bersifat sensitive di media sosial. RUU Perlindungan 
Data Pribadi dapat menjadi momentum yang tepat untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap data pribadi mereka.

Pengetahuan tentang literasi digital perlu dikemas sehingga menjadi topik 
yang dibahas di lingkaran keluarga/saudara. Orang-orang dan tokoh-tokoh 
kunci ini dapat sekaligus menjadi sumber target berbagi informasi. Perlu 
juga melibatkan tokoh agama, ketua RT/RW, serta tokoh adat karena tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap mereka cukup tinggi.

Pengukuran tingkat literasi digital ini perlu dilakukan setiap tahun, dengan 
menggunakan metodologi yang konsisten. Pengukuran yang rutin dapat 
membantu menunjukkan progress yang ada, serta konsistensi data secara 
berkala. 

Terkait dengan penanganan hoaks, Kementerian Komunikasi dan 
Informatika dan TNI/Polri diharap dapat berperan dalam menghentikan 
penyebaran hoaks. Media sosial Facebook dan Whatsapp banyak digunakan 
dan rentan disalahgunakan untuk menyebarkan informasi hoaks. Karena 
itulah, peningkatan kapasitas bagi media online, terutama di daerah, untuk 
meningkatkan kualitas reportase dan jurnalisme data agar informasi yang 
disajikan dapat lebih jelas dan lengkap.
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